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ABSTRACT

Broccoli is a high-value vegetable crop. However, excessive use of inorganic fertilizers in its cultivation poses long-
term environmental risks. An alternative approach is applying rabbit urine liquid organic fertilizer (LOF), which can
help maintain soil health and potentially reduce reliance on inorganic fertilizers. This research was conducted in
Banjarsari Wetan Village, Banyumas, from September 2022 to January 2023, using a Randomized Complete Block
Design (RCBD) with two factors. The first factor was the concentration of rabbit urine LOF (0 mL-L™, 20 mL-L™, 40
mL-L™, and 60 mL-L™). The second factor was the reduction in inorganic fertilizer dosage 0% (500 kg-ha™), 25% (375
kg-ha™), and 50% (250 kg-ha™). Data were analyzed using ANOVA followed by post-hoc test (HSD) at a=5%. The
results showed the combination of rabbit urine LOF and inorganic fertilizer did not significantly affect growth
parameters, including fresh and dry root weights, root volume, number of leaves, and plant height. However, a 25%
reduction in inorganic fertilizer combined with 40 mL-L™ LOF significantly increased leaf area at 2 WAP (102.54 cm?)
and 6 WAP (3570.48 cm?). Additionally, the combination of 60 mL-L™ LOF and no reduction in inorganic fertilizer
(0%) significantly increased flower diameter (11.27 cm). The best physiological and economic flower weights were
obtained with 40 mL-L™ LOF and a 25% reduction in inorganic fertilizer, yielding 231.66 g and 215.36 g, respectively.
In conclusion, the optimal treatment was 40 mL-L™ LOF with a 25% reduction in inorganic fertilizer.
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PENDAHULUAN

Brokoli termasuk dalam famili Brassicaceae yang bunganya dimanfaatkan sebagai sayuran.
Brokoli memiliki kandungan nutrisi tinggi yakni kaya akan vitamin A dan C, karotenoid, serat,
kalsium, dan asam folat serta mengandung senyawa glukoraphanin yang memiliki sifat antikanker
(Indriyati, 2018). Budidaya brokoli perlu dilakukan dengan cara yang tepat agar berproduksi lebih
tinggi dan petani mendapatkan keuntungan secara ekonomi. Salah satu usaha pengelolaannya
adalah memastikan ketersediaan nutrisi (unsur hara) yang optimum selama periode budidaya.

Di Indonesia, subsidi pupuk untuk komoditas hortikultura hanya terbatas pada komoditas
cabai, bawang merah dan bawang putih (Permentan No. 10 Tahun 2022), sehingga biaya
pemupukan komoditas brokoli lebih tinggi. Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang
juga menimbulkan dampak negatif seperti menurunkan kesuburan tanah dan dampak lebih lanjut

115
ISSN:2987-2197


mailto:wilujeng.hidayati@unsoed.ac.id

SEMINAR NASIONAL INTEGRASI PERTANIAN DAN PETERNAKAN (SNIPP) Seri-3
“Optimalisasi Potensi Sumber Daya Lokal sebagai Lumbung Pangan untuk Mewujudkan Indonesia Emas 2045”
Pekanbaru, 07 Desember 2024

bisa terjadi degradasi lahan akibat dilakukan secara terus-menerus (Rahmatika, 2018). Salah satu
alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengkombinasikan kebutuhan
pupuk anorganik dengan pupuk organik.

Pupuk organic cair (POC) merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat digunakan sebagai
alternatif penambahan unsur hara secara organik untuk menjaga kesehatan tanah dan memperbaiki
struktur tanah (Choliq et al., 2019). Ketersediaan limbah urin kelinci menjadi salah satu bahan dasar
pokok untuk pupuk, karena didalam urin mengandung urea (Mmbaga et al., 2024). Pupuk organik
cair urin kelinci memiliki kandungan unsur N, P dan K yang lebih tinggi dibanding urin ternak
lainnya. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam urin kelinci yaitu N 2,72%, P 1,1%, dan K 0,5 %
(Nurrohman et al., 2014). Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui kombinasi konsentrasi POC urin kelinci dan dosis pupuk anorganik yang optimal untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Desa Banjarsari Wetan, Sumbang, Banyumas pada September
2022 — Januari 2023.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih tanaman brokoli Chief No.2, POC
urin kelinci, pupuk NPK Mutiara, EM4, gula merah, empon-empon, mulsa, air dan bahan
penunjang lainnya. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tray semai, handsprayer,
timbangan digital, oven, potongan bambu, alat tulis, pisau, pH meter, dan beberapa alat penunjang
lainnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu Pupuk Organik Cair (POC) urin kelinci yang terdiri dari 4
taraf (0 mL-L™", 20 mL-L™*, 40 mL-L™', dan 60 mL-L™") dan faktor kedua yaitu pupuk anorganik
(NPK Mutiara) yang terdiri dari 3 taraf (0% (500 kg-ha™), 25% (375 kg-ha™), and 50% (250
kg-ha™)), secara total terdapat 12 kombinasi perlakuan. Brokoli ditanam dengan jarak tanam 60 cm
x 40 cm. POC dilarutkan dengan air hingga menjadi 1 liter dan diaplikasikan pada tanaman brokoli
sebanyak 7 kali setiap minggunya. Pupuk anorganik diaplikasikan sebanyak 4 kali yaitu pada saat
tanaman berumur 7 HST, 21 HST, 35 HST dan 42 HST dengan cara dikocor dan aplikasi NPK
Mutiara dengan cara ditabur. Pengamatan untuk mengevaluasi perlakuan yaitu parameter
pertumbuhan tanaman yang terdiri dari luas daun, bobot akar segar, bobot akar kering, jumlah daun.
Penilaian karakteristik hasil/agronomis komoditas brokoli yaitu diameter bunga, bobot fisiologis,
dan bobot ekonomis.
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Tabel 1. Hasil Uji Parameter Kandungan Nutrisi pada POC Urin Kelinci

Parameter Uji Unit Hasil Uji
pH 6,45
Nitrogen Total (N) % 2,17
Karbon Organik (C) % 2,03
Bahan Organik % 2,54
P>O; Tersedia % 1,08
K>0 Tersedia % 0.83

Analisis data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5% untuk
mengetahui pengaruh perlakuan dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf a =
5% dan analisis korelasi (Pearson correlation).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nutrisi dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu
proses metabolism kunci tanaman adalah fotosintesis yang menghasilkan asimilat (C2H120¢) yang
nantinya dideposisi pada organ source (sumber) dan sink (lubuk). Akar merupakan organ source
yang menfasilitasi penyerapan air dan hara yang dibutuhkan tanaman. Berdasarkan pengamatan
pada fase vegetatif, didapatkan perlakuan POC urin kelinci, pengurangan dosis pupuk, maupun
kombinasi keduanya tidak menunjukan perbedaan yang nyata pada variabel berat akar segar, akar
kering dan volume akar (tabel 2). Hal ini mungkin disebabkan karena adanya prioritas deposisi
asimilat di organ source lainnya, seperti daun dan batang, sehingga akar volume akar serta berat
akar segar dan kering tidak terdampak perlakuan yang diaplikasikan. Alokasi asimilat ke akar
meningkat sebagai respons terhadap rendahnya ketersediaan nutrisi dan air, dan alokasi ke daun
meningkat dalam cahaya rendah (Bazzaz et al., 2005). Tanaman yang mengalami pemupukan dan
irigasi mengalokasikan lebih banyak sumber daya ke pucuk dan struktur reproduksi daripada ke
akar. Hal ini terlihat pada variabel tajuk segar (tabel 3) dan tajuk kering (tabel 6) yang menunjukan
signifikansi terhadap perlakuan penambahan nutrisi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi dosis optimum pupuk anorganik (pengurangan
0%) berpengaruh pada berat tajuk segar dengan rata-rata tertinggi sebesar 51.53 g (tabel 3). Hal ini
menunjukan bahwa pupuk anorganik merespon perkembangan tajuk segar brokoli. Pupuk anorganik
menyediakan unsur hara yang lebih cepat tersedia untuk tanaman sehingga dapat dioptimalkan
secara langsung oleh tanaman. Meskipun demikian, kombinasi perlakuan POC dan pengurangan
pupuk anorganik tidak berpengaruh nyata terhadap rasio akar:tajuk (tabel 3). Hal ini dapat
dipengaruhi oleh ketersediaan air bagi tanaman. Dalam kondisi kekurangan air umumnya tanaman
banyak mengalokasikan asimilat ke akar untuk perpanjangan atau perbanyakan rambut akar
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sehingga meningkatkan kepadatan akar dan rasio akar tajuk (Kou et al., 2022). Namun, dalam
penelitian ini keadaan air tercukupi sehingga asimilat yang dihasilkan dialirkan untuk daun bukan

ke akar.

Tabel 2. Pengaruh pemberian POC urin kelinci dan pengurangan dosis pupuk anorganik terhadap

berat akar segar, akar kering dan volume akar.

POC & Akar Segar Akar Kering Volume Akar
pupuk anorganik (4] (g (cm?)
POC
0 mLL! 18.87 a 4.15a 16.67 a
20 ml.L! 19.59 a 426 a 18.70 a
40 ml.L"! 2032 a 4.17 a 18.25a
60 ml.L"! 19.41 a 345a 18.33 a
Pupuk Anorganik
0% (500 kg.ha'!) 18.80 p 395p 16.81p
25% (375 kg.ha'!) 20.05p 432p 18.19p
50% (250 kg.ha'!) 1981 p 3.74p 1897 p
Interaksi (-) (-) (-)
Rata-rata 19.55 4.01 17.99
CV (%) 9.79 22.79 13.42

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda menurut uji HSD pada o =

5%, (-) tidak terdapat interaksi.

Tabel 3. Pengaruh pemberian POC urin kelinci dan pengurangan dosis pupuk anorganik terhadap

berat tajuk segar, rasio akar tajuk

POC & Tajuk Segar Rasio Luas Daun 4 mst
pupuk anorganik (g) Akar:Tajuk (cm?)
POC
0 mLL! 501.48 a 0.10 a 51229 a
20 ml.L! 490.37 a 0.12a 568.44 a
40 ml.L! 514.63 a 0.12a 531.80 a
60 ml.L"! 46741 a 0.13a 526.24 a
Pupuk Anorganik
0% (500 kg.ha) 511.53p 0.11p 546.76 p
25% (375 kg.ha'!) 501.11 pq 0.12p 531.17p
50% (250 kg.ha'!) 467.77 q 0.11p 526.15p
Interaksi ) (-) )
Rata-rata 493.47 0.11 534.69
CV (%) 7.94 19.73 16.88

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda menurut uji HSD pada o =

5%, (-) tidak terdapat interaksi.
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Nutrisi berperan penting dalam pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun) dan
perkembangan tanaman (pembentukan bunga dan buah). Nitrogen berperan sebagai penyusun asam
amino, N merupakan bagian utama dari molekul klorofil yang diperlukan untuk fotosintesis. Fosfor
(P) berperan dalam penyimpanan dan transfer energi sebagai ADP dan ATP yang dibutuhkan dalam
semua proses metabolisme. K berperan sebagai aktivator enzim dan peningkatan aktivitas
translokasi asimilat ke organ source maupun sink (Silva & Uchida, 2000; Naeem et al., 2020). Hasil
menunjukan bahwa kombinasi POC urin kelinci dan pengurangan dosis pupuk anorganik, maupun
perlakuan individual tidak menunjukan perbedaan nyata pada variabel jumlah daun dan tinggi
tanaman pada umur 4 dan 6 minggu setelah tanam (mst) serta luas daun pada 4 mst (tabel 4). Hal ini
mengindikasikan bahwa pada tahap ini suplai hara yang diberikan melalui POC dan pupuk
anorganik mampu memenuhi kebutuhan tanaman dalam perkembangan vegetatifnya. Dalam
penelitian Prajanti et al., (2023), aplikasi POC urin kelinci memiliki pengaruh signifikan pada
jumlah daun, tinggi tanaman dan diameter batang pada bibit kopi robusta dan arabika dibandingkan
pupuk organik yang bersmber dari kotoran kambing. Hal ini menunjukkan bahwa urin kelinci
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dibandingkan urin/kotoran hewan lainnya. Pemberian
pupuk anorganik dan POC urin kelinci dengan kandungan unsur hara lengkap akan memacu proses
fotosintesis berlangsung dengan baik sehingga tanaman dapat menghasilkan karbohidrat (asimilat)
dalam jumlah tinggi dan akan ditransport ke seluruh bagian organ tanaman sehingga dapat
menopang pertumbuhan vegetatif tanaman (Kristanto et al., 2019).

Tabel 4. Pengaruh pemberian POC urin kelinci dan pengurangan dosis pupuk anorganik terhadap
jumlah daun dan tinggi tanaman pada umur 4 mst dan 6 mst (mst: minggu setelah tanam)

POC & Jumlah Daun (unit) Tinggi Tanaman (cm)
pupuk anorganik 4 mst 6 mst 4 mst 6 mst
POC
0 ml.L! 9,07 a 13,96 a 930a 15,07 a
20 ml.L™! 9,18a 1432 a 9,44 a 15,33 a
40 ml.L! 8,77 a 14,29 a 9,13a 15,15 a
60 ml.L! 8,92 a 13,66 a 8,96 a 14,7 a
Pupuk Anorganik
0% (500 kg.ha) 8,78 p 1391 p 9,18 p 15,02 p
25% (375 kg.ha'!) 9,11p 14,19 p 9,20 p 15,19p
50% (250 kg.ha'!) 9,08 p 14,08 p 9,23 p 1497 p
Interaksi (-) (-) ) (-)
Rata-rata 8.99 14.06 9.2 15.06
CV (%) 5.6 5.21 4.93 5.46

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda menurut uji HSD pada o =
5%, (-) tidak terdapat interaksi.

Luas daun menunjukkan proses dan laju fotosintesis pada suatu tanaman terjadi yang
berkaitan dengan pembentukan biomassa tanaman (Manik et al., 2021). Meskipun pada 4 mst
semua perlakuan tidak menunjukan perbedaan yang nyata pada luas daun (tabel 3), namun,
kombinasi POC urin kelinci dan pengurangan dosis pupuk anorganik memberikan pengaruh nyata
terhadap luas daun pada 6 mst (tabel 5). Kombinasi terbaik untuk mencapai luas daun tertinggi pada
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umur 6 MST (3570.48 cm?) yaitu 40 ml.L"! dan pengurangan pupuk anorganik 25% (tabel 5). Luas
daun semakin besar apabila kandungan hara tersedia dengan cukup, dimana sebagian besar asimilat
dialokasikan untuk pembentukan dan perkembangan daun (Rosdiana, 2015). Menariknya, meskipun
dosis POC dan pupuk organik direduksi (kombinasi 20 ml.L™! dan 50%) maupun perlakuan dosis
optimal pupuk anorganik (0%, 500 kg.ha'!), tidak ada perbedaan nyata pada luas daun brokoli,
dengan luas masing-masing 2731.05 g dan 2757.71 g (tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh pemberian POC urin kelinci dan pengurangan dosis pupuk anorganik terhadap
luas daun pada 6 mst (minggu setelah tanam) dan panjang akar

POC & Luas Daun 6 mst Panjang Akar
pupuk anorganik (cm?) (cm)

O mlL! dan 0% (500 kg.ha) 2357.51b 21.55a
0 ml.L! dan 25% (375 kg.ha!) 2627.09b 17.33 be
0 ml.L! dan 50% (250 kg.ha™!) 2128.85Db 20.77 ab
20 ml.L'dan 0% (500 kg.ha') 2757.71 ab 18.33 abc
20 ml.L ! dan 25% (375 kg.ha') 2533.47D 19.44 abc
20 ml.L ! dan 50% (250 kg.ha™) 2731.05 ab 18.55 abc
40 mLL" dan 0% (500 kg.ha™!) 2444.58 b 20.77 ab
40 ml.L! dan 25% (375 kg.ha'!) 3570.48 a 18.55 abc
40 ml.L ! dan 50% (250 kg.ha') 2639.05b 18.11 abc
60 ml.L"'dan 0% (500 kg.ha™!) 2499.39b 16.66 ¢
60 ml.L "' dan 25% (375 kg.ha™!) 2137.71b 21.55a
60 ml.L"! dan 50% (250 kg.ha™!) 2336.50 b 19.33 abc
Interaksi () (+)
Rata-rata 2563.62 19.24
CV (%) 11.72 7.02

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda menurut uji HSD pada o =
5%, (-) tidak terdapat interaksi

Luas daun pada 6 mst berkorelasi signifikan terhadap jumlah daun pada 6 mst dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,89 (tabel 8). Tanaman yang jumlah daunnya tercukupi dapat melakukan
proses fotosintesis dengan baik karena klorofil yang terbentuk semakin banyak sehingga
mempengaruhi perkembangan meristem daun (Laki et al., 2021) yang kemudian berdampak pada
penambahan luas daun. Dalam penelitian Pristisia (2021), dibuktikan bahwa kombinasi nutrisi AB
Mix dan POC Cangkang telur memiliki dampak yang signifikan terhadap luas daun tanaman. Suplai
nutrisi yang didapatkan dari pupuk anorganik dan POC urin kelinci herbal yang memiliki
kandungan nitrogen yang tinggi dapat mempengaruhi luas permukaan daun brokoli.

Kombinasi POC 60 ml.L! dan pengurangan pupuk anorganik 25% menghasilkan panjang
akar tertinggi (21.55 cm) (tabel 5), namun hal tersebut tidak berpengaruh pada biomassa akar/akar
kering (tabel 2). Panjang akar dan pola penyebarannya dipengaruhi oleh ketersedian air, unsur hara,
aerasi dan suhu tanah (Simanullang et al., 2019). Meskipun demikian, apabila reduksi pupuk
organik dilakukan hingga 50% baik tanpa aplikasi POC (0 ml.L!) atau dengan aplikasi (20, 40 dan
60 mlL') menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata satu dengan yang lainnya pada variabel
panjang akar (tabel 5). Secara keseluruhan, variabel bobot akar segar, akar kering, volume akar dan
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panjang akar berkorelasi signifikan satu dengan lainnya (tabeL 8). Akar menyalurkan air dan nutrisi
untuk tanaman, yang akan mempengaruhi organ sumber lainnya seperti daun dan batang.

Untuk menilai karakter agronomis brokoli, terdapat tiga variabel penting yang digunakan
yaitu bobot bunga fisiologis, bobot bunga ekonomis dan diameter bunga. Bunga fisiologis
merupakan bunga brokoli yang terdiri dari kuntum bunganya tanpa daun mudanya. Sedangkan
bunga ekonomis merupakan bunga yang biasanya dijual pada pasaran dan tidak hanya terdiri dari
bunga saja tetapi masih memiliki beberapa helai daun muda. Hasil menunjukan bahwa kombinasi
POC urin kelinci dan pengurangan dosis pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap diameter
bunga dan tajuk kering bunga brokoli (tabel 6).

Tabel 6. Interaksi perlakuan POC urin kelinci dan pengurangan pupuk anorganik terhadap diameter
bunga dan tajuk kering brokoli

POC & Diameter Bunga Tajuk Kering
pupuk anorganik (cm) (g)

O mlL! dan 0% (500 kg.ha!) 10.05 ab 37.60 a
0 ml.L! dan25% (375 kg.ha!) 9.97 ab 37.94 a
0 ml.L! dan 50% (250 kg.ha™!) 10.01 ab 31.64 bc
20 ml.L'dan 0% (500 kg.ha') 9.60 ab 33.69 abc
20 ml.L ! dan 25% (375 kg.ha') 9.73 ab 34.29 abc
20 ml.L ! dan 50% (250 kg.ha™) 10.52 ab 37.13 ab
40 ml.L'dan 0% (500 kg.ha') 10.14 ab 33.58 abc
40 ml.L! dan 25% (375 kg.ha'!) 11.17 ab 35.67 abc
40 ml.L ! dan 50% (250 kg.ha') 9.97 ab 35.54 abc
60 ml.L"'dan 0% (500 kg.ha™!) 11.27 a 32.53 abc
60 ml.L"! dan 25% (375 kg.ha™) 9.71 ab 31.25¢
60 ml.L! dan 50% (250 kg.ha™!) 932b 32.14 abc
Interaksi +) +)
Rata-rata 10.12 3442
CV (%) 6.22 5.74

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda menurut uji HSD pada o =
5%, (-) tidak terdapat interaksi.

Kombinasi terbaik yang menghasilkan diameter bunga tertinggi (11.27 cm) yaitu POC
konsentrasi 60 ml.L"! dan dosis pupuk anorganik optimum (pengurangan 0%) (Tabel 6). Diameter
bunga brokoli dipengaruhi oleh kegiatan pembelahan, pemanjangan serta pembesaran sel-sel dalam
tanaman sehingga krop (bunga) tumbuh semakin membesar. Ketika brokoli dalam fase
pembentukan krop, tanaman membutuhkan nutrisi makro dalam jumlah banyak karena pada fase
tersebut tanaman brokoli menyerap nutrisi untuk pembentukan perkembangan krop. Tanah sebagai
media tanam mengandung bahan organik dalam jumlah banyak akan meningkatkan berat bunga dan
diameter bunga (Husnihuda et al., 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan Manik et al., (2021),
yang melaporkan bahwa aplikasi POC Kotciplus (mengandung kotoran dan urin kelinci)
menghasilkan diameter krop bunga brokoli yang tinggi dibanding menggunakan POC dengan
komposisi lain. Adanya ketersediaan nutrisi ditanah yang telah tercukupi dan penyerapan unsur hara
oleh tanaman, berakibat pada perbaikan proses metabolism didalam tanaman. Dalam proses
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pembentukan dan pemasakan bunga, unsur P dan K berperan mempercepat proses pada fase
generatif dan pembentukan bunga (Rondonuwu et al., 2016).

Berat kering tanaman merupakan petunjuk adanya hasil fotosintesis bersih yang dapat
diendapkan setelah kadar airnya dikeringkan. Semakin tinggi nilai berat kering suatu tanaman
menunjukkan bahwa proses fotosintesis berjalan dengan baik (Sitompul, 2015). Hasil menunjukan
pengurangan pupuk anorganik sebesar 0% (dosis optimal) dan 25% (375 kg.ha!) menghasilkan
bobot tajuk kering tertinggi dibandingkan dengan kombinasi yang menyertakan POC urin kelinci
didalamnya. Bobot tajuk terkecil (31,25 g) diperoleh pada kombinasi perlakuan POC urin kelinci 60
ml.L! dan pengurangan pupuk anorganik 25%. Secara umum, tanaman sangat dipengaruhi oleh
faktor genetik, manajemen dan juga lingkungan (Mahmood et al., 2022). Deposisi biomasa tanaman
yang terlihat pada tajuk kering, selain bergantung pada ketersediaan nutrisi namun juga faktor
genetik dan kondisi lingkungan. Perkembangan bunga brokoli dipengaruhi oleh suhu udara dan
cahaya matahari. Apabila suhu optimum tidak tercapai maka bunga yang terbentuk kecil dan tidak
beraturan (Suryadi, 2018). Selain itu cahaya matahari yang digunakan untuk fotosintesis membuat
asimilat yang dihasilkan banyak yang dapat digunakan sebagai cadangan makanan untuk
pembentukan bunga (Mulatsih, 2016).

Tabel 7. Interaksi perlakuan POC urin kelinci dan pengurangan pupuk anorganik terhadap bobot
fisiologis dan bobot ekonomis bunga brokoli

POC & Bobot Fisiologis Bobot Ekonomis

pupuk anorganik (g (4]

O mlL! dan 0% (500 kg.ha) 207.59 ab 221.85 abc
0 ml.L! dan25% (375 kg.ha!) 198.70 abc 215.55 abc
0 ml.L! dan 50% (250 kg.ha™!) 207.22 ab 223.89 ab
20 ml.L'dan 0% (500 kg.ha') 187.40 abc 200.74 abc
20 ml.L ! dan 25% (375 kg.ha') 168.33 be 183.15 abc
20 ml.L ! dan 50% (250 kg.ha') 191.29 abc 207.77 abc
40 ml.L'dan 0% (500 kg.ha') 175.92 abc 199.07 abc
40 ml.L! dan 25% (375 kg.ha'!) 21536 a 231.66 a
40 ml.L ! dan 50% (250 kg.ha') 159.63 ¢ 174.07 be
60 ml.L"'dan 0% (500 kg.ha™!) 209.63 ab 226.48 a
60 ml.L "' dan 25% (375 kg.ha™!) 186.66 abc 201.66 abc
60 ml.L"! dan 50% (250 kg.ha™!) 157.22 ¢ 171.29 ¢
Interaksi (+) )
Rata-rata 188.75 204.76
CV (%) 8.07 8.55

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda menurut uji HSD pada o =
5%, (-) tidak terdapat interaksi.

Bobot fisiologis (231.66 g) dan ekonomi (215.36 g) tertinggi dicapai pada kombinasi POC
40 ml.L! dan pengurangan pupuk anorganik 25% (Tabel 7). Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Khosim et al., (2020) dimana POC berpengaruh nyata terhadap berat krop brokoli jika
dibandingkan perlakuan tanpa POC urin kelinci (kontrol negatif). Hal ini menunjukan bahwa urin
kelinci mampu menyediakan nutrisi untuk tanaman. Dalam penelitian ini, kombinasi substitusi

pupuk anorganik menggunakan POC urin kelinci terbukti meningkatkan berat fisiologis dan
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ekonomis brokoli. Jika dibandingkan dengan pengurangan pupuk anorganik hingga 50% dan
konsentrasi POC 60 ml.L"!, didapatkan berat yang terendah yaitu 157.22 g (Tabel 7).

Interaksi antara pemberian POC urin kelinci herbal dan pengurangan dosis anorganik
mampu menyediakan hara yang lebih besar dan juga adanya perbaikan struktur fisika, kimia dan
biologi tanah sehingga tanaman dapat menyerap nutrisi lebih optimal. Penggunaan pupuk anorganik
yang dikombinasikan dengan POC merupakan strategi pengelolaan lahan yang dapat meningkatkan
produktivitas tanah, hasil tanaman dan mengurangi takaran penggunaan pupuk anorganik
(Hawayanti, 2021). Beberapa penelitian membuktikan bahwa aplikasi pupuk organik sampai pada
titik tertentu mampu meningkatkan produksi tanaman atau tidak mengurangi produksi tanaman dan
mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Mmbaga et al., 2024;. Syamsiyah et al., 2023; Loe,
2023). Aplikasi pupuk organik dengan selain dapat menghemat penggunaan pupuk anorganik, dapat
juga mencegah ketidakseimbangan nutrisi, mengurangi risiko pencemaran lingkungan,
meningkatkan kesuburan tanah serta meningkatkan hasil tanaman (Baharuddin et al., 2021).

Tabel 8. Analisis korelasi antar variabel pengujian

AS AK VA PA TS TK A/T ID 4JD 6LD 6LD 6TT 4TT 6 BF BE DB

AS 1

AK | 84" 1

VA | 83" 66™ 1

PA | .64 47" 65" 1

TS | .67 .62™ 61" 55 1

TK | 68" .61™ .56™ 48 79" 1

AT | 727 92" 55 37" 38" 27 1

ID 4| 54" 46™ 56" 56™ .68 757 21 1

ID 6| .55 44™ 53 43" 55" 71" 20 72" 1
LD 4| .55™ 50" 53" 54 67" 64" 30 .78 76" 1
LD 6| .56™ 53" 49" 32 68" .73 30 .65" .89 80" 1

TT 4| 51" 37° 48" 61" 56™ 58" .17 .63™ .65 .79 66" 1

TT 6| 46™ 45 37" 32 60" 71" 21 73" 86™ .78° 88" .66™ 1

BF | .60™ 51" 44™ 42" 63" 61" 33 55" 71" 68" 69" 54" 65 1

BE | .59 51 43" 42" 61" 62" .33 .55 71" 70" .69 55" 67°°.99" 1

DB T8 .69 .65 417 .68 .67 547 527 68" 567 .68 417 637772779 1

Keterangan: AS (bobot akar segar); AK (bobot akar kering); VA (volume akar); PA (panjang akar); TS (bobot tajuk
segar); TK (bobot tajuk kering); A/T (rasio akar:tajuk); JD 4 (jumlah daun 4 mst); JD_6 (jumlah daun 6
mst); LD 4 (luas daun 4 mst); LD 6 (kuas daun 6 mst); TT 4 (tinggi tanaman 4 mst); TT 6 (tinggi
tanaman 6 mst); BF (bobot fisiologis); BE (bobot ekonomis); DB (diameter bunga). Angka yang tertera
merupakan koefisien korelasi (r) dari analisis Pearson dan tanda asterisk (*) menunjukan signifikansi
pada a = 5%.
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KESIMPULAN

Pupuk organik cair tidak dapat menggantikan pupuk anorganik secara keseluruhan, namun
dapat menjadi pupuk yang mensubstitusi penggunaan pupuk anorganik. Berdasarkan hasil dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa kombinasi POC sebagai pupuk organik mampu mengurangi
kebutuhan pupuk anorganik dengan tetap menghasilkan bobot fisiologis dan ekonomis yang tinggi
untuk bunga brokoli. Kombinasi perlakuan yang dapat direkomendasikan adalah perlakuan POC
urin kelinci sebanyak 40 ml.L-! dan reduksi pupuk anorganik sebesar 25% (375 kg.Ha™!) untuk
mencapai hasil ekonomis terbaik.
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